Studi Fenomenologi: Pengalaman Perawatdalam Menerapkan Perilaku

Caring Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Myria Km 7 Palembang by Bahari, Sagita
 82 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 Bab ini merupakan bagian penutup yang membahas kesimpulan dan saran 
yang merupakan tindakan lanjut dari hasil penelitian yang dilakukan. Hasil 
penelitian ini menemukan pengalaman perawat dalam menerapkan perilaku 
caring dengan membentuk nilai humanistic dan alturistik, dalam membangkitkan 
keyakinan-harapan. menanamkan kepekaan terhadap diri sendiri dan orang lain, 
membina hubungan saling percaya, menerima ungkapan perasaan positif dan 
negatif., menyediakan lingkungan psikologis, fisik, dan spiritual, membantu 
pemenuhan kebutuhan dasar. 
A. Kesimpulan 
Pengalaman Perawat dalam menerapkan perilaku caring di ruang 
Rawat Inap Rumah Sait Myria Palembangmendapatkan 10 tema, dari 10 
faktor karatif caring hanya 7 faktor karatif caring yang di terapkan dari 
Ruangan Fransiskus, Antonius, Asisi. Pengetahuan perawat tentang caring, 
bahwa perawat peduli dengan pasien, tema kedua caring dalam membentuk 
nilai humanistic dan alturistik, perawat menghargai menghormati pasien dan 
merespon panggilan pasien dengan segera. Tema ketiga caring dalam  
membangkitkan keyakinan dan harapan, perawat memberikan semangat dan 
memberikan pengobatan alternatif. Tema keempat caring dalam menanamkan 
kepekaan terhadap diri sendiri dan orang lain, perawat menawarkan bantuan 
kepada pasien dan perawat harus b ersikap sabar. Tema kelima caring dalam 
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membina hubungan saling percaya, perawat mengucapkan salam dan 
memperkenalkan diri saat bertemu pasien. tema keenam caring dalam 
menerima ungkapan negatif mupun positif, perawat mejadi pendengar apa 
yang pasien ucapkan. Tema ketujuh, caring dalam menyediakan lingkungan 
psikologis, fisik dan spiritual, perawat menjaga privasi pasien, menyediakan 
tempat tidur yang bersih dan rapi, menghubungi keluarga jika pasien tidak ada 
yng besuk, memfasilitasi memanggil pemuka agama. Tema kedelapan caring 
dalam membantu pemenuhan kebutuhan pasien, perawat memandikan pasien, 
menjaga kebersihan mulut, membantu dalam bak dan bab, memenuhi 
kebutuhan nutrisi, membantu aktivitas dan pemberian obat. Tema kesembilan 
Perawat dalam menerapkan perilaku caring di ruang rawat inap juga memiliki 
hambatan diantaranya ketenagaan perawat yang kurang, keterbatasan alat dan 
waktu. Selama menerapkan perilaku caring.  Tema kesepuluh perawat 
memiliki upaya dalam menangani hambatan tersebut agar tindakana 
keperawatan yang dilakukan akan berjalan dengan baik. 
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B. Saran 
Saran yang direkomendasikan peneliti untuk meningkatkan caring 
perawat di ruang rawat inap sebagai berikut: 
1. Perawat di Ruang Rawat Inap 
Diharapkan perawat dapat meningkatkan pengetahuan dalam 
menerapkan perilaku caring dan memaksimalkan tindakan caring kepada 
pasien di ruang rawat inap agar pasien merasa nyaman. 
2. Rumah Sakit Myria Palembanng 
Diharapkan Rumah Sakit mengadakan pelatihan atau seminar 
tentang perawat dalam menerapkan perilaku caring. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 
ini dengan pengaruh tindakan caring keperawatan dengan tingkat 
kepuasan pasien di Rawat Inap. 
